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ABSTRAK 

ADITIA PRATAMA, SP, Pengaruh Kesejahteraan Pegawai Dan Gaya Kepemimpinan 

Terhadap Produktivitas Kerja Dengan Motivasi Kerja Sebagai Variabel Intervening 

Pada Dinas Pertanian Kab. Penukal Abab Lematang Ilir, dibawah bimbingan Bapak 

Prof. Dr. Ir. H. Edizal AE, MS dan Ibu Dr. Hj.Tri Suyantiningsih. S.E., MM 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Kesejahteraan Pegawai dan Gaya 

Kepemimpinan terhadap Produktivitas Kerja Dinas Pertanian Kab. Penukal Abab Lematang 

Ilir, baik secara langsung maupun melalui Motivasi Kerja sebagai variabel mediasi. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai dinas tersebut yang berjumlah 36 pegawai. 
Penelitian ini menggunakan metode sampling jenuh, di mana seluruh populasi dijadikan 

sampel penelitian. Dengan demikian, jumlah sampel yang digunakan adalah 36 pegawai. 

Metode analisis data yang digunakan adalah Structural Equation Modeling (SEM) dengan 

perangkat lunak Partial Least Square (PLS). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Kesejahteraan Pegawai berpengaruh  

terhadap Motivasi Kerja, variabel Gaya Kepemimpinan kerja berpengaruh  terhadap 

Motivasi Kerja, variabel Kesejahteraan Pegawai berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja, 
variabel Gaya Kepemimpinan kerja berpengaruh  terhadap Produktivitas Kerja, variabel 

Motivasi Kerja berpengaruh  terhadap Produktivitas Kerja, variabel Kesejahteraan Pegawai 

berpengaruh  terhadap Produktivitas Kerja melalui Motivasi Kerja dan variabel Gaya 
Kepemimpinan kerja berpengaruh  terhadap Produktivitas Kerja melalui Motivasi Kerja. 

Nilai R2 untuk variabel laten Motivasi Kerja sebagai variabel mediasi sebesar 0,993, yang 

artinya nilai tersebut mengidentifikasi bahwa variasi Motivasi Kerja Pegawai dapat 

dijelaskan oleh variabel laten eksogen (Kesejahteraan Pegawai dan Gaya Kepemimpinan) 
sebesar 99,3% sedangkan sisanya sebesar 0,7% dijelaskan oleh variabel lain. Nilai R2 untuk 

variabel laten Produktivitas Kerja sebesar 0,998 yang artinya nilai tersebut mengidentifikasi 

bahwa variasi Produktivitas Kerja dapat dijelaskan oleh variabel eksogen (Kesejahteraan 
Pegawai, Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja)  sebesar 99,8% sedangkan sisanya 

sebesar 0,2% dijelaskan oleh variabel yang tidak terdapat dalam penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar pimpinan Dinas Pertanian Kabupaten 

Penukal Abab Lematang Ilir menjadikan temuan ini sebagai dasar dalam merumuskan 
kebijakan SDM yang lebih adaptif. Perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan pengaruh 

kesejahteraan terhadap motivasi kerja, misalnya melalui pelibatan pegawai dalam 

pengambilan keputusan, pemberian penghargaan, serta pengembangan program 
kesejahteraan non-material. Selain itu, evaluasi rutin terhadap persepsi pegawai mengenai 

kesejahteraan juga penting untuk memastikan kebijakan yang diterapkan benar-benar 

berdampak pada peningkatan motivasi dan produktivitas kerja.. 
 

Kata kunci :  Kesejahteraan Pegawai, Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja,  

        Produktivitas Kerja 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

ADITIA PRATAMA, SP, The Influence of Employee Welfare and Leadership Style on 

Work Productivity with Work Motivation as an Intervening Variable at the Agriculture 

Office of Penukal Abab Lematang Ilir Regency, under the guidance of Prof. Dr. Ir. H. 

Edizal AE, MS and Mrs. Dr. Hj. Tri Suyantiningsih. S.E., MM 

This study aims to test the influence of Employee Welfare and Leadership Style on 
Work Productivity of the Agriculture Office of Penukal Abab Lematang Ilir Regency, both 

directly and through Work Motivation as a mediating variable. The population in this study 

were all employees of the office, totaling 36 employees. This study used a saturated sampling 
method, where the entire population was used as a research sample. Thus, the number of 

samples used was 36 employees. The data analysis method used was Structural Equation 

Modeling (SEM) with Partial Least Square (PLS) software. 
The results of the study indicate that the Employee Welfare variable affects Work 

Motivation, the work Leadership Style variable affects Work Motivation, the Employee 

Welfare variable affects Work Productivity, the work Leadership Style variable affects Work 

Productivity, the Work Motivation variable affects Work Productivity, the Employee Welfare 
variable affects Work Productivity through Work Motivation and the work Leadership Style 

variable affects Work Productivity through Work Motivation. The R2 value for the latent 

variable Work Motivation as a mediating variable is 0.993, which means that the value 
identifies that the variation in Employee Work Motivation can be explained by the exogenous 

latent variables (Employee Welfare and Leadership Style) by 99.3% while the remaining 

0.7% is explained by other variables. The R2 value for the latent variable of Work 

Productivity is 0.998, which means that the value identifies that the variation in Work 
Productivity can be explained by exogenous variables (Employee Welfare, Leadership Style 

and Work Motivation) by 99.8% while the remaining 0.2% is explained by variables not 

included in the study. 
Based on the results of the study, it is recommended that the leadership of the 

Penukal Abab Lematang Ilir Regency Agriculture Service use these findings as a basis for 

formulating more adaptive HR policies. Efforts need to be made to increase the influence of 
welfare on work motivation, for example through employee involvement in decision making, 

awarding awards, and developing non-material welfare programs. In addition, routine 

evaluation of employee perceptions of welfare is also important to ensure that the policies 

implemented actually have an impact on increasing work motivation and productivity. 

 

Keywords: Employee Welfare, Leadership Style, Work Motivation,  

                       Work Productivity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 

Pada era globalisasi dan digitalisasi saat ini, sektor publik di Indonesia 

dihadapkan pada tuntutan untuk meningkatkan kinerja dan produktivitas guna 

memberikan pelayanan yang efektif dan efisien kepada masyarakat. Salah satu aspek 

penting dalam pencapaian tujuan organisasi publik adalah produktivitas kerja 

pegawai. Produktivitas tidak hanya menjadi indikator keberhasilan organisasi, tetapi 

juga mencerminkan kualitas manajemen sumber daya manusia yang diterapkan 

dalam organisasi pemerintahan. Oleh karena itu, memahami faktor-faktor yang 

memengaruhi produktivitas kerja pegawai menjadi semakin relevan dalam konteks 

pelayanan publik yang kompetitif dan dinamis. 

Menurut Andriyany (2021), produktivitas kerja adalah kemampuan pegawai 

dalam menghasilkan barang atau jasa dalam waktu tertentu dibandingkan dengan 

sumber daya yang digunakan. Produktivitas yang tinggi bukan hanya ditentukan oleh 

keterampilan atau kompetensi teknis, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh faktor-

faktor internal dan eksternal seperti kesejahteraan, kepemimpinan, dan motivasi 

kerja. 

Salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja 

adalah kesejahteraan pegawai. Kesejahteraan mencakup aspek material maupun non-

material, seperti penghasilan, jaminan kesehatan, lingkungan kerja yang nyaman, 

hingga rasa aman dalam bekerja. Menurut Hasibuan (2023), kesejahteraan pegawai 



adalah balas jasa tambahan yang diberikan kepada pegawai sebagai penghargaan atas 

kontribusinya kepada organisasi, baik berupa uang maupun non-uang. Kesejahteraan 

yang terpenuhi akan mendorong pegawai untuk bekerja dengan lebih semangat, 

loyal, dan produktif, karena merasa dihargai dan diperhatikan oleh organisasi. 

Selain itu, gaya kepemimpinan juga berperan penting dalam membentuk 

lingkungan kerja yang produktif. Pemimpin yang efektif dapat mempengaruhi 

perilaku, sikap, dan semangat kerja bawahannya. Menurut Wirdah & Mirawati, 

(2022) gaya kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin memengaruhi 

bawahannya untuk mencapai tujuan organisasi. Gaya kepemimpinan yang 

partisipatif, suportif, dan komunikatif dapat meningkatkan kepercayaan pegawai dan 

menciptakan suasana kerja yang kondusif, sehingga berdampak positif terhadap 

produktivitas. 

Di samping itu, motivasi kerja merupakan variabel psikologis yang dapat 

bertindak sebagai penghubung antara kesejahteraan dan gaya kepemimpinan 

terhadap produktivitas. Pegawai yang termotivasi akan menunjukkan dedikasi tinggi 

dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. Robbins & Judge (2018) menyatakan bahwa 

motivasi kerja adalah proses yang menjelaskan intensitas, arah, dan ketekunan 

individu dalam mencapai tujuan pekerjaan. Artinya, ketika pegawai merasa dipimpin 

dengan baik dan mendapatkan kesejahteraan yang layak, maka tingkat motivasi kerja 

cenderung meningkat, dan pada akhirnya berdampak pada produktivitas kerja. 

Dalam konteks pemerintahan daerah, Dinas Pertanian memiliki peran 

strategis dalam mendukung ketahanan pangan, peningkatan produksi pertanian, dan 

kesejahteraan petani. Dinas Pertanian Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir 



(PALI) merupakan salah satu instansi pemerintah yang berperan penting dalam 

mendukung program pembangunan daerah, khususnya di sektor agrikultur. Namun, 

masih terdapat berbagai tantangan yang dihadapi seperti keterbatasan sumber daya, 

rendahnya motivasi kerja, dan ketimpangan dalam sistem kesejahteraan pegawai. 

Berdasarkan observasi awal, ditemukan bahwa tidak semua pegawai menunjukkan 

kinerja optimal, yang dapat berdampak pada pencapaian target program kerja dinas. 

Dinas Pertanian Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI) merupakan 

salah satu perangkat daerah yang memiliki peran strategis dalam mendukung 

pembangunan sektor pertanian di wilayah Kabupaten PALI, Provinsi Sumatera 

Selatan. Sebagai instansi teknis di bawah naungan Pemerintah Kabupaten PALI, 

dinas ini berkomitmen untuk meningkatkan produktivitas, kesejahteraan petani, dan 

ketahanan pangan daerah melalui berbagai program dan kebijakan yang berbasis 

kebutuhan masyarakat tani. Tugas pokok Dinas Pertanian adalah merumuskan dan 

melaksanakan kebijakan daerah di bidang pertanian, termasuk dalam hal penyuluhan, 

pengembangan agribisnis, pengelolaan lahan, hingga distribusi sarana produksi 

pertanian. Melalui program penyuluhan, Dinas Pertanian secara aktif membina 

kelompok-kelompok tani agar mampu meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan 

manajemen usaha tani mereka. Selain itu, dinas ini juga memiliki tanggung jawab 

dalam pengelolaan perizinan usaha pertanian, termasuk pengawasan terhadap 

konversi lahan pertanian agar tetap berkelanjutan. 

Sebagai instansi publik, Dinas Pertanian PALI tak hanya menjalankan fungsi 

teknis seperti penyuluhan pertanian, penyaluran bantuan alat dan mesin pertanian, 

serta pengelolaan perizinan dan lahan pertanian. Lebih dari itu, dinas ini juga 



menghadapi tantangan manajerial dalam menjaga semangat kerja pegawai, 

menciptakan iklim kerja yang kondusif, serta meningkatkan produktivitas kerja ASN 

yang menjadi motor penggerak pelayanan publik. Dalam konteks tersebut, aspek 

kesejahteraan pegawai, gaya kepemimpinan, dan motivasi kerja menjadi faktor 

penting yang dapat memengaruhi tingkat produktivitas kerja pegawai. Pemberian 

insentif, fasilitas kerja yang memadai, lingkungan kerja yang sehat, serta hubungan 

antara atasan dan bawahan yang harmonis sangat berkontribusi dalam membentuk 

motivasi kerja yang tinggi. Dinas Pertanian PALI sendiri terus berupaya menciptakan 

sistem kesejahteraan yang adil dan menerapkan gaya kepemimpinan yang partisipatif 

agar pegawai merasa dihargai dan terdorong untuk memberikan kinerja terbaik. 

Pada Dinas Pertanian Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir, produktivitas 

kerja menjadi penopang utama keberhasilan program-program pembangunan 

pertanian yang bersifat teknis dan menyentuh langsung masyarakat. Namun, 

produktivitas pegawai di lingkungan dinas ini belum sepenuhnya mencerminkan 

kinerja yang optimal. Dari data produktivitas kerja pegawai Dinas Pertanian PALI 

selama tiga tahun terakhir (2022-2024) menunjukkan adanya masalah yang perlu 

diperhatikan. Meskipun target produktivitas telah ditetapkan dengan jelas, 

pencapaian realisasi dalam beberapa aspek masih belum optimal. Hal ini 

mencerminkan adanya kesenjangan antara harapan dan kenyataan dalam pencapaian 

produktivitas pegawai. Tabel berikut menggambarkan capaian produktivitas kerja 

pegawai Dinas Pertanian PALI dalam tiga tahun terakhir. 

 

 



 

Tabel 1. 1 

Tabel Capaian Produktivitas Kerja Pegawai Dinas Pertanian Pali  

Tahun 2022-2024 

Sasaran 

Produktivitas 

Kerja 

Target 

2022 

(%) 

Realisasi 

2022 

(%) 

Target 

2023 

(%) 

Realisasi 

2023 

(%) 

Target 

2024 

(%) 

Realisasi 

2024 

(%) 

Tingkat 

Pencapaian Target 

Program  

90 70 90 75 90 78 

Efisiensi Waktu 

Kerja  

85 65 85 68 85 70 

Kualitas Hasil 

Kerja  

90 72 90 74 90 76 

Tingkat Partisipasi 

dalam Pelatihan 

80 40 80 45 80 50 

Tingkat Kesalahan 

Administratif 

<10 15 <10 13 <10 12 

Inisiatif 

Pengembangan 

Diri Pegawai 

75 30 75 35 75 40 

Sumber : Dinas Pertanian PALI, 2025 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa beberapa aspek produktivitas kerja 

pegawai Dinas Pertanian PALI masih belum mencapai target yang diharapkan. 

Tingkat pencapaian target program, efisiensi waktu kerja, dan kualitas hasil kerja, 

meskipun menunjukkan peningkatan dari tahun ke tahun, masih belum mencapai 

target yang telah ditetapkan. Selain itu, tingkat partisipasi dalam pelatihan dan 

inisiatif pengembangan diri pegawai masih cukup rendah, yang dapat menghambat 

peningkatan kompetensi dan produktivitas kerja secara keseluruhan. Salah satu 

faktor yang mungkin memengaruhi rendahnya produktivitas ini adalah tingkat 

kesejahteraan pegawai, yang dapat berdampak langsung pada motivasi kerja dan 

partisipasi dalam program pengembangan diri. Selain itu, gaya kepemimpinan di 

lingkungan kerja juga memiliki peran penting dalam mendorong semangat dan 



komitmen pegawai terhadap pencapaian target. Motivasi kerja yang rendah akibat 

kurangnya apresiasi dan dukungan dari pimpinan dapat memperlambat laju 

peningkatan produktivitas. Oleh karena itu, penelitian ini akan berfokus pada 

bagaimana kesejahteraan, gaya kepemimpinan, dan motivasi kerja memengaruhi 

produktivitas pegawai, dengan harapan dapat memberikan rekomendasi untuk 

meningkatkan kinerja pegawai di Dinas Pertanian PALI pada masa mendatang. 

Selain itu, fenomena lainnya terkait produktivitas kerja pegawai Dinas 

Pertanian PALI, dimana masih dijumpai pegawai yang kesulitan dalam 

menyesuaikan pekerjaan dengan posisi atau jabatannya. Mereka belum sepenuhnya 

mampu melaksanakan tugas secara sistematis sesuai tanggung jawab yang diemban. 

Hal ini menandakan lemahnya aspek kemampuan dalam dimensi produktivitas kerja. 

Pemahaman terhadap tugas rutin juga masih belum merata di antara pegawai. 

Beberapa pegawai belum memahami secara menyeluruh apa saja yang menjadi tugas 

pokok dan fungsi masing-masing, sehingga sering terjadi keterlambatan atau 

ketidaksesuaian pelaksanaan tugas. Standar kerja yang telah ditentukan juga belum 

sepenuhnya dipahami dan dijadikan pedoman. Tidak sedikit pegawai yang merasa 

kurang yakin mampu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu atau sesuai standar 

kualitas yang diharapkan. Dimensi pengembangan diri pun memperlihatkan 

kelemahan yang cukup nyata. Masih minim pegawai yang secara aktif dan inisiatif 

mengikuti pelatihan atau mencoba meningkatkan kapasitas diri. Hal ini menunjukkan 

rendahnya kesadaran dan motivasi internal dalam pengembangan karir.Bahkan, 

upaya organisasi untuk mendorong pengembangan diri pegawai dinilai masih 

terbatas. Akses terhadap pelatihan, sertifikasi profesi, atau bimbingan teknis belum 



merata, sehingga peluang untuk meningkatkan produktivitas melalui pengembangan 

kompetensi pun terhambat. 

Kualitas hasil kerja pegawai juga masih perlu ditingkatkan. Banyak pekerjaan 

yang diselesaikan belum menunjukkan adanya peningkatan mutu dibandingkan 

pekerjaan sebelumnya. Artinya, belum terbentuk budaya kerja yang berorientasi pada 

perbaikan berkelanjutan. Salah satu penyebabnya adalah lemahnya dorongan atau 

insentif dari instansi untuk mendorong peningkatan mutu kerja. Tanpa adanya 

motivasi eksternal yang kuat, pegawai cenderung bekerja secara rutinitas tanpa upaya 

perbaikan kualitas.Di sisi efisiensi, masih sering ditemukan ketidakefisienan 

penggunaan waktu kerja. Pegawai kadang terjebak dalam pekerjaan administratif 

yang repetitif tanpa sistem manajemen waktu yang efisien. Padahal, efisiensi 

merupakan bagian krusial dari produktivitas. Minimnya sistem digitalisasi, 

manajemen kerja yang belum terorganisir, dan pemanfaatan sarana kerja yang kurang 

optimal turut menjadi faktor penghambat. 

Fenomena di atas tak lepas dari aspek kesejahteraan pegawai. Tingkat 

kesejahteraan yang belum optimal dapat berdampak langsung terhadap semangat dan 

performa kerja pegawai. Kesejahteraan yang dirasakan belum proporsional dengan 

beban dan tanggung jawab kerja. Dari sisi tunjangan finansial, beberapa pegawai 

menyatakan bahwa jumlah tunjangan tetap yang diterima setiap bulan belum sesuai 

dengan beban kerja yang mereka tanggung, terutama bagi pegawai lapangan yang 

menghadapi kondisi kerja yang berat. 

Kesejahteraan tidak hanya berbicara soal finansial. Aspek kesehatan juga 

menjadi perhatian penting. Belum semua pegawai mendapatkan akses pada fasilitas 



kesehatan atau asuransi yang memadai, terutama pemeriksaan kesehatan rutin yang 

sangat penting bagi pekerja di sektor teknis. Lingkungan kerja yang mendukung juga 

belum sepenuhnya tercipta. Fasilitas penunjang seperti ruang kerja, peralatan, dan 

akses informasi kerja masih terbatas, yang menyebabkan pegawai kesulitan 

menjalankan tugas secara efisien dan nyaman. Hubungan kerja di dalam lingkungan 

kantor pun belum semuanya harmonis. Interaksi antara pegawai dan pimpinan 

ataupun antar rekan kerja masih perlu ditingkatkan agar tercipta sinergi kerja yang 

positif dan produktif. 

Selain itu, pengembangan karir pegawai di lingkungan dinas masih menjadi 

persoalan tersendiri. Banyak pegawai yang belum mendapatkan kesempatan untuk 

mengikuti pelatihan atau bimbingan teknis sesuai bidang kerja mereka. Sistem 

promosi jabatan pun masih dianggap kurang transparan dan belum memberikan 

keadilan bagi seluruh pegawai. Hal ini dapat menurunkan semangat kerja, karena 

pegawai merasa tidak memiliki prospek karir yang jelas. 

Selain kesejahteraan, gaya kepemimpinan juga memainkan peran krusial 

dalam membentuk iklim kerja yang produktif. Kepemimpinan yang visioner, 

partisipatif, dan komunikatif terbukti mampu mendorong kinerja yang lebih baik. 

Beranjak ke aspek gaya kepemimpinan, kepemimpinan yang diterapkan di instansi 

ini belum sepenuhnya bersifat transformatif. Masih ditemukan pimpinan yang kurang 

menjadi panutan atau teladan bagi bawahannya. Pegawai merasa bahwa pimpinan 

jarang memberikan motivasi, kurang memberikan dukungan terhadap ide kreatif, 

serta jarang terlibat dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh bawahan. Hal 

ini menunjukkan lemahnya penerapan gaya kepemimpinan transformasional. 



Kepemimpinan yang seharusnya mendukung inovasi dan kreativitas justru cenderung 

formalistik dan berjarak. Masukan dari bawahan sering kali diabaikan, dan 

kebutuhan pegawai tidak selalu mendapat perhatian yang memadai. Kepercayaan 

yang diberikan kepada pegawai juga terbatas. Banyak keputusan diambil secara 

terpusat, sehingga pegawai merasa tidak diberdayakan dalam proses kerja. 

Dari sisi kepemimpinan transaksional, penghargaan terhadap kinerja pegawai 

belum berjalan konsisten. Pimpinan lebih cenderung fokus pada pelanggaran atau 

kesalahan ketimbang memberikan apresiasi terhadap keberhasilan kerja. Pengawasan 

yang dilakukan pimpinan cenderung hanya sebatas formalitas, dan bila ada 

kesalahan, sanksi diberikan tanpa disertai pembinaan yang konstruktif. Gaya 

kepemimpinan seperti ini tentu tidak mendorong semangat kerja, melainkan 

sebaliknya, menimbulkan ketakutan dan kejenuhan.Kepemimpinan yang kurang 

komunikatif dan kurang suportif turut melemahkan motivasi kerja pegawai. Padahal, 

motivasi merupakan jembatan penting yang menghubungkan kesejahteraan, gaya 

kepemimpinan, dan produktivitas kerja. 

Motivasi kerja berfungsi sebagai penghubung antara kondisi lingkungan kerja 

(kesejahteraan dan kepemimpinan) dengan hasil akhir berupa produktivitas kerja. 

Dalam konteks motivasi kerja, kebutuhan fisiologis seperti ruang kerja dan fasilitas 

kerja belum seluruhnya terpenuhi dengan baik. Ruang kerja yang sempit, peralatan 

yang usang, serta kurangnya sarana pendukung menyebabkan pegawai kurang 

nyaman bekerja. 

Rasa aman dalam bekerja pun belum sepenuhnya dirasakan. Pegawai yang 

bertugas di lapangan sering merasa tidak memiliki jaminan keamanan yang 



memadai, baik dalam aspek keselamatan kerja maupun perlindungan hukum. 

Interaksi sosial antarpegawai juga menunjukkan kecenderungan eksklusif. Beberapa 

pegawai merasa tidak diterima dalam kelompok atau kurang memiliki hubungan 

kerja yang solid dengan rekan kerja, yang dapat menghambat kerja tim. Rasa 

dihargai oleh atasan maupun rekan kerja pun menjadi persoalan tersendiri. 

Kurangnya apresiasi atas ide, saran, atau hasil kerja menimbulkan perasaan tidak 

dianggap, sehingga semangat dan rasa memiliki terhadap organisasi melemah. 

Terakhir, pegawai juga merasa belum mendapatkan kesempatan untuk menyalurkan 

ide atau menyampaikan aspirasi. Proses aktualisasi diri dalam pekerjaan menjadi 

terhambat akibat birokrasi dan struktur organisasi yang terlalu kaku. 

Kondisi-kondisi di atas memperlihatkan bahwa produktivitas kerja pegawai 

pada Dinas Pertanian Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir dipengaruhi oleh 

banyak faktor. Kesejahteraan pegawai, gaya kepemimpinan, dan motivasi kerja 

memiliki peranan penting dan saling berinteraksi dalam membentuk kinerja yang 

optimal. 

Untuk itu, penelitian ini penting dilakukan guna mengetahui secara empiris 

pengaruh kesejahteraan pegawai dan gaya kepemimpinan terhadap produktivitas 

kerja, dengan motivasi kerja sebagai variabel intervening. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi dasar dalam merumuskan strategi peningkatan kinerja 

pegawai di lingkungan pemerintahan. 

Kesenjangan yang ditemukan dalam penelitian-penelitian terdahulu adalah 

minimnya studi yang menggabungkan ketiga variabel utama kesejahteraan pegawai, 

gaya kepemimpinan, dan produktivitas kerja dengan motivasi kerja sebagai variabel 



intervening secara simultan dalam satu model penelitian. Penelitian ini akan 

mencoba mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis secara kuantitatif 

pengaruh kesejahteraan pegawai dan gaya kepemimpinan terhadap produktivitas 

kerja dengan motivasi kerja sebagai variabel intervening, khususnya di Dinas 

Pertanian Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir. Dengan menggunakan metode 

Structural Equation Modeling (SEM), penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih holistik terhadap hubungan antar variabel yang diteliti. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik ingin meneliti antar variabel 

tersebut. Apakah dengan adanya variabel intervening dapat memediasi variabel 

independen terhadap variabel dependen, dan ingin mengetahui mana yang lebih besar 

pengaruhnya dengan atau tanpa variabel intervening Maka untuk mengetahui 

pengaruh antara variabel-variabel tersebut, dapat dilakukan melalui penelitian 

dengan judul “Pengaruh Kesejahteraan Pegawai Dan Gaya Kepemimpinan 

Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Dengan Motivasi Kerja Sebagai 

Variabel Intervening Pada Dinas Pertanian Kab. Penukal Abab Lematang Ilir”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Sesuai uraian pada latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 

masalah yang mempunyai Pengaruh Kesejahteraan Pegawai Dan Gaya 

Kepemimpinan Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Dengan Motivasi Kerja 

Sebagai Variabel Intervening Pada Dinas Pertanian Kab. Penukal Abab Lematang 

Ilir antara lain : 

1. Produktivitas Kerja pegawai belum optimal, ditunjukkan Masih terdapat pegawai 

yang belum mampu melaksanakan pekerjaan sesuai dengan posisi dan tugas rutin 



yang diemban secara optimal, sehingga mengindikasikan lemahnya aspek 

kemampuan kerja. 

2. Rendahnya mutu dan efisiensi kerja akibat belum adanya budaya kerja 

berorientasi perbaikan berkelanjutan serta penggunaan waktu kerja yang belum 

efisien. 

3. Belum terciptanya Kesejahteraan Pegawai, dimana tunjangan finansial dan 

jaminan kesehatan yang diterima pegawai belum sepenuhnya mencerminkan 

beban kerja yang dihadapi, terutama pada pegawai lapangan. 

4. Fasilitas kerja dan lingkungan kerja yang belum memadai serta tidak meratanya 

kesempatan pengembangan karir menurunkan kenyamanan dan motivasi kerja 

pegawai. 

5.  Gaya Kepemimpinan yang belum optimal, dimana penerapan gaya 

kepemimpinan transformasional belum maksimal, ditandai dengan minimnya 

motivasi, dukungan terhadap inovasi, serta keterlibatan pimpinan dalam 

menyelesaikan masalah pegawai. 

6. Gaya kepemimpinan transaksional belum berjalan efektif karena kurangnya 

penghargaan terhadap kinerja dan pengawasan yang cenderung bersifat 

formalitas tanpa pembinaan yang konstruktif. 

7. Masih rendahnya Motivasi Kerja, terlihat dari kebutuhan dasar pegawai seperti 

ruang kerja, sarana kerja, dan jaminan keamanan belum sepenuhnya terpenuhi, 

sehingga menurunkan kenyamanan dan rasa aman dalam bekerja. 



8. Kurangnya penghargaan, interaksi sosial yang kurang harmonis, serta terbatasnya 

ruang aktualisasi diri menyebabkan menurunnya semangat dan rasa memiliki 

terhadap organisasi. 

1.3 Pembatasan Masalah 

 

Disebabkan adanya keterbatasan-keterabatasan dalam diri penulis baik 

menyangkut kemampuan, waktu, maupun dana dan agar penelitian ini lebih terfokus, 

maka dari beberapa masalah yang telah teridentifikasi diatas penulis membatasi 

permasalahan yang akan diteliti hanya pada variabel Kesejahteraan Pegawai, Gaya 

Kepemimpinan, motivasi kerja dan Produktivitas Kerja Pegawai pada Dinas 

Pertanian Kab. Penukal Abab Lematang Ilir.  

1.4 Perumusan Masalah 

 

Adapun masalah yang akan diselesaikan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh Kesejahteraan Pegawai terhadap Motivasi Kerja 

Pegawai Dinas Pertanian Kab. Penukal Abab Lematang Ilir? 

2. Apakah terdapat pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Motivasi Kerja 

Pegawai Dinas Pertanian Kab. Penukal Abab Lematang Ilir? 

3. Apakah terdapat pengaruh Kesejahteraan Pegawai terhadap Produktivitas Kerja 

Pegawai Dinas Pertanian Kab. Penukal Abab Lematang Ilir? 

4. Apakah terdapat pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Produktivitas Kerja 

Pegawai Dinas Pertanian Kab. Penukal Abab Lematang Ilir? 



5. Apakah terdapat pengaruh Motivasi Kerja Kerja terhadap Produktivitas Kerja 

Pegawai Dinas Pertanian Kab. Penukal Abab Lematang Ilir? 

6. Apakah terdapat pengaruh Kesejahteraan Pegawai terhadap Produktivitas Kerja 

Pegawai Dengan Motivasi Kerja Sebagai Variabel Intervening Pada Dinas 

Pertanian Kab. Penukal Abab Lematang Ilir? 

7. Apakah terdapat pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Produktivitas Kerja 

Pegawai Dengan Motivasi Kerja Sebagai Variabel Intervening Pada Dinas 

Pertanian Kab. Penukal Abab Lematang Ilir? 

1.5 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan penelitian yang sesuai dengan rumusan masalah diatas adalah 

untuk menganalisis, mengetahui dan membuktikan: 

1. Pengaruh Kesejahteraan Pegawai terhadap Motivasi Kerja Pegawai Dinas 

Pertanian Kab. Penukal Abab Lematang Ilir. 

2. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Motivasi Kerja Pegawai Dinas 

Pertanian Kab. Penukal Abab Lematang Ilir. 

3. Pengaruh Kesejahteraan Pegawai terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Dinas 

Pertanian Kab. Penukal Abab Lematang Ilir. 

4. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Dinas 

Pertanian Kab. Penukal Abab Lematang Ilir. 

5. Pengaruh Motivasi Kerja Kerja terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Dinas 

Pertanian Kab. Penukal Abab Lematang Ilir. 



6. Pengaruh Kesejahteraan Pegawai terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Dengan 

Motivasi Kerja Sebagai Variabel Intervening Pada Dinas Pertanian Kab. Penukal 

Abab Lematang Ilir. 

7. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Dengan 

Motivasi Kerja Sebagai Variabel Intervening Pada Dinas Pertanian Kab. Penukal 

Abab Lematang Ilir. 

 

1.6 Kegunaan Penelitian 

 

  Dengan penelitian ini diharapkan hasil-hasil yang didapat akan ada 

manfaatnya bagi : 

1. Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai pengaruh 

Kesejahteraan Pegawai, Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja terhadap 

Produktivitas Kerja Pegawai Dinas Pertanian Kab. Penukal Abab Lematang Ilir. 

2. Sebagai salah satu pertimbangan bagi Dinas Pertanian Kab. Penukal Abab 

Lematang Ilir untuk lebih memperhatikan Kesejahteraan Pegawai, Gaya 

Kepemimpinan dan Motivasi Kerja dalam manajemen sumberdaya manusia 

sehingga Produktivitas Kerja Pegawai benar-benar ditingkatkan dan pedoman 

untuk menyusun rencana pembangunan nasional. 

3. Secara teoritis : 

a) Diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi ilmu pengetahuan bidang 

manajemen sumberdaya manusia yang terkait dengan masalah Kesejahteraan 

Pegawai, Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja dengan Produktivitas 

Kerja. 



b) Dapat dijadikan sebagai salah satu bahan referensi bagi pihak yang ingin 

melakukan kajian lebih lanjut. 

c) Sebagai salah satu input atau masukan bagi Dinas Pertanian Kab. Penukal 

Abab Lematang Ilir. 
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